BAB V
PENUTUP

Berdasarkan temuan dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan,
maka dapat ditarik kesimpulan dan saran sebagai berikut :

A. Kesimpulan

1. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa : “Terdapat gaya kepemimpnan
terhadap motivasi kerja guru di SMP Negeri se Kota Gorontalo.” teruji
kebenaranya. Artinya semakin baik gaya kepemimpinan, maka semakin
baik motivasi kerja guru di SMP Negeri di Kota Gorontalo.

2. Hasil pengujian hipotesis kedua menyatakan bahwa : “Terdapat pengaruh
langsung positif budaya kerja terhadap motivasi kerja guru di SMP Negeri
se Kota Gorontalo” teruji kebenaranya. Artinya semakin tinggi budaya
kerja, maka semakin tinggi motivasi kerja guru di SMP Negeri se Kota
Gorontalo.

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga menyatakan bahwa : “Terdapat pengaruh
langsung positif kreatifitas kepala sekolah terhadap motivasi kerja guru di
SMP Negeri se Kota Gorontalo” teruji kebenarannya. Artinya semakin
tinggi kreatifitas kepala sekolah, maka semakin tinggi motivasi kerja guru
di SMP Negeri se Kota Gorontalo.

4. Hasil pengujian hipotesis keempat menyatakan bahwa : “Terdapat
pengaruh langsung positif gaya kepemimpinan terhadap kreatifitas kepala
sekolah di SMP Negeri se Kota Gorontalo” teruji kebenarannya. Artinya
semakin tinggi gaya kepemimpinan, maka semakin tinggi Kreatifaitas

kepala sekolah di SMP Negeri se Kota Gorontalo.
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5. Hasil pengujian hipotesis kelima menyatakan bahwa : “Terdapat pengaruh
langsung positif budaya kerja terhadap kreatifitas kepala sekolah di SMP
Negeri se Kota Gorontalo” teruji kebenarannya. Artinya semakin tinggi
budaya kerja, maka semakin tinggi kreatifitas kepala sekolah di SMP
Negeri se Kota Gorontalo.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan, maka penulis menggemukakan beberapa
saran sebagai berikut :

1. Kepala sekolah sebagai pemimpin di lembaga Pendidikan diharapkan
melakukan berbagai program untuk menciptakan budaya kerja yang
nyaman, aman dan disiplin guna mendorong guru dalam proses belajar-
mengajar.

2. Guru perlu membangun kepercayaan yang baik antara kepala sekolah
dengan guru maupun antara sesama guru untuk melakukan komunikasi
dan konsultasi mengenai masalah dan kebijakan sekolah.

3. Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu sumber acuan atau bahan
referensi bagi para peneliti lainnya dalam melakukan penelitiaan
selanjutnya yang berkaitan dengan manajemen pendidikan.

4. Bagi peneliti yang ingin meneliti tentang pengaruh gaya kepemimpinan,
budaya kerja, kreatifitas kepala sekolah, terhadap motivasi kerja guru, agar
memperluas pengetahuan yang dapat berpengaruh terhadap motivasi kerja

guru.
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